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ABSTRACT

This research discusses the role of interpersonal communication between
employees and customers in instilling morality at Ma’had Al-Zaytun Store. The
research aims to understand how interpersonal communication plays a role in
shaping good behavior among employees and customers and to identify factors that
support or hinder this process. This study uses a qualitative method with interviews,
observations, and document collection as data collection techniques. The results of
the study show that good interpersonal communication between employees and
customers plays an important role in instilling morality at Ma’had Al-Zaytun Store.
Good and attentive interactions enable the instillation of desired moral values and
maintain a positive organizational culture. Supporting factors include friendliness,
patience, honesty, thinking skills, and an open organizational culture, while inhibiting
factors include unclear information, cultural differences, unprofessional handling of
conflicts, and lack of specific training.

Keywords: Role, Interpersonal Communication, Moral Cultivation, Shop.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas peranan komunikasi interpersonal antara karyawan
dengan pelanggan dalam penanaman akhlak di Toko Ma’had Al-Zaytun. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal berperan
dalam pembentukan perilaku baik di antara karyawan dan pelanggan serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambatnya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan wawancara, observasi, dan pengumpulan
dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang baik antara karyawan dan pelanggan berperan
penting dalam penanaman akhlak di Toko Ma’had Al-Zaytun. Interaksi yang baik
dan penuh perhatian memungkinkan penanaman nilai-nilai akhlak yang diinginkan
dan mempertahankan budaya organisasi yang positif. Faktor-faktor pendukung
termasuk keramahan, kesabaran, kejujuran, keterampilan berpikir, dan budaya
organisasi yang terbuka, sedangkan faktor-faktor penghambatnya meliputi
ketidakjelasan informasi, perbedaan budaya, ketidakprofesionalan dalam
menangani konflik, dan minimnya pelatihan khusus.

Kata kunci: Peranan, Komunikasi Interpersonal, Penanaman Akhlak, Toko.

A.Pendahuluan yang tidak terpisahkan. Kita kerap
Dalam kehidupan sehari-hari, terlibat dalam interaksi dengan orang
komunikasi menjadi aspek esensial lain, baik secara langsung maupun
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tidak langsung. Komunikasi
interpersonal, sebagai bagian dari
komunikasi yang menjadi inti dari
berbagai interaksi sosial, terjadi ketika
pesan-pesan disampaikan dan
diterima antara individu atau dalam
kelompok kecil dengan respon yang

langsung terjadi.

Komunikasi interpersonal
melibatkan interaksi tatap muka
antara individu dalam situasi sosial
yang informal. Peran komunikasi ini
sangat besar dalam kehidupan
manusia, membentuk dasar dari
hubungan  yang harmonis  di
masyarakat. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bahwa komunikasi
adalah elemen kunci dalam kehidupan
kita, dan komunikasi yang -efektif
memungkinkan untuk membangun
hubungan yang lebih baik

antarmanusia.

Sebagaimana terdapat dalam
Q.S An-Nahl: 125:

e gall 5 aa&ally ) Jie ) £
[ S 3 0 T 3 H s $
aled sa el o) ral oo (Al aflala 5 4A3A)
Oaigally AT 5a 5 alics fe im By

Artinya:  “Serulah  (manusia)
kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik, dan
bantahlah mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah

yang lebih mengetahui siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.”

Berdasarkan ayat tersebut, Allah
SWT menekankan pentingnya
menggunakan kata-kata yang baik
dan tegas dalam berkomunikasi, baik
dalam memberikan nasihat maupun
dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Dengan berbicara
yang baik, akan diperoleh beberapa
keuntungan seperti menarik perhatian
pendengar dan menciptakan suasana
yang santai. Dalam komunikasi
interpersonal, berbicara  dengan
lembut akan menginspirasi pendengar
dan memudahkan komunikasi antara

masing-masing pihak.

Al-Qur'an menegaskan bahwa
komunikasi adalah fitrah manusia.
Allah berfirman dalam surat Ar-
Rahman (55): 1-4:

s E Y e e Shlas 0¥ L oy
ol axle Sy BIA Gl odl dle ea )

Artinya: “(Allah) Maha
Penyayang yang mengajarkan Al-
Qur'an. Dia menciptakan manusia dan

mengajarinya berbicara dengan baik.”

Dalam konteks penelitian ini,

berjudul "Peranan Komunikasi
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Interpersonal dalam Penanaman
Akhlak antara Karyawan dengan
Pelanggan di Toko Ma'had Al-Zaytun",
komunikasi interpersonal diartikan
sebagai strategi penyampaian pesan
antara pemilik toko dengan karyawan,
serta komunikasi antara karyawan
dan pelanggan, baik melalui media
ataupun tatap muka. Komunikasi ini
bertujuan untuk menanamkan akhlak
yang baik di lingkungan Toko Ma'had

Al-Zaytun.

Pendidikan pesantren, sebagai
salah satu tradisi pendidikan di
Indonesia, memiliki konsep yang
relevan dengan pengembangan
akhlak dan nilai-nilai Islam. Pesantren
Ma'had Al-Zaytun, misalnya, didirikan
dengan tujuan meningkatkan kualitas
pendidikan umat Islam Indonesia. Visi
dan misi Ma'had Al-Zaytun mencakup
pengembangan budaya toleransi dan
perdamaian serta penggunaan sistem
pendidikan yang modern namun tetap
berakar pada nilai-nilai pesantren
tradisional. Penting untuk mengkaji
bagaimana konsep pendidikan
pesantren, seperti yang diterapkan di
Ma'had

mempengaruhi

Al-Zaytun, dapat
komunikasi
interpersonal antara karyawan dan
pelanggan di toko. Komunikasi

interpersonal yang baik dapat

membantu dalam penanaman dan
habitualisasi nilai-nilai akhlak yang
diajarkan dalam sebuah pendidikan.

Melalui komunikasi yang baik,
karyawan dapat mencerminkan nilai-
nilai akhlak dalam interaksi sehari-hari
dengan

pelanggan, sehingga

menciptakan lingkungan yang
harmonis dan mempromosikan nilai-
nilai toleransi, perdamaian, dan
Rasulullah SAW

bersabda: "Sesungguhnya aku diutus

kebangsaan.

hanya untuk
keshalihan akhlak" (HR. Al-Baihaqi).
Akhlak adalah karakteristik yang

menyempurnakan

melekat pada diri seseorang, yang
tercermin dalam perilaku tanpa
memerlukan pemikiran atau

pertimbangan khusus.

Melihat pentingnya akhlak dalam

kehidupan manusia, penanaman
akhlak menjadi suatu keharusan.
Dalam konteks ini, penanaman akhlak
antara karyawan dan pelanggan di
Toko Ma'had Al-Zaytun bertujuan
untuk mencegah terjadinya hal-hal
negatif yang timbul seiring
perkembangan zaman yang dinamis.
Dengan memperkuat moralitas dalam
interaksi  sehari-hari, baik antara
pekerja maupun konsumen, penelitian
ini  berupaya menjaga suasana

harmonis dan toleran, serta
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menghadapi tantangan zaman yang
terus berkembang. Analisis ini akan
mengeksplorasi peran komunikasi
interpersonal dalam penanaman dan
penguatan akhlak antara karyawan
dan pelanggan di Toko Ma'had Al-
Zaytun. Tujuannya adalah untuk
memahami bagaimana komunikasi
interpersonal dijadikan alat dalam
penanaman akhlak, serta perannya
dalam menghadapi tantangan zaman
dan mempromosikan kebaikan dalam

pergaulan sehari-hari di toko tersebut.

Memahami latar belakang yang
telah disajikan, peneliti tertarik untuk
menggali lebih  dalam  terkait
bagaimana penanaman akhlak

melalui  komunikasi interpersonal

antara karyawan toko dengan
pelanggan dan apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam
komunikasi  interpersonal  antara
karyawan dan pelanggan dalam
penanaman akhlak, dengan topik
penelitian dengan mengeksplorasi

lebih lanjut melalui penelitian yang

berjudul " Peranan Komunikasi
Interpersonal  Antara Karyawan
Dengan Pelanggan Dalam

Penanaman Akhlak Di Toko Ma’had
Al-Zaytun”.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan fenomena secara
mendalam. Populasi terdiri dari
seluruh karyawan dan pelanggan
Toko Ma’had Al-Zaytun. Sampel
dipilih  dengan metode purposive
sampling dan snowball sampling,
terdiri dari 4 karyawan dan 6
pelanggan. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara
dengan karyawan dan pelanggan,
serta dokumentasi. Pengembangan
instrumen meliputi panduan observasi
dan wawancara. Data dianalisis
dengan pengumpulan, reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan
untuk memahami peran komunikasi
interpersonal  dalam
akhlak di Toko Ma’had Al-Zaytun.
Dengan demikian, penelitian ini
kualitatif

interaksi

penanaman

menggunakan  metode
dengan fokus pada
interpersonal dalam konteks toko
untuk menggali peran komunikasi

dalam pembentukan nilai-nilai akhlak.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut akan dijelaskan
mengenai pembahasan penelitian di
Toko Ma’had Al-Zaytun yang menjadi
kajian utama yang akan digunakan

dalam penulisan skripsi ini.
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Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, peneliti
akan menjelaskan lebih lanjut analisis
data terkait peran komunikasi
interpersonal karyawan dan
pelanggan dalam penanaman akhlak

di Toko Ma’had Al-Zaytun.

1. Peran Komunikasi Interpersonal
dalam Penanaman ahklak antara
karyawan dengan pelanggan

Komunikasi interpersonal
memainkan peran yang sangat
penting dalam penanaman akhlak
antara karyawan dan pelanggan.

Komunikasi interpersonal tidak hanya

sebagai alat untuk pertukaran

informasi ataupun transaksi jual beli,
tetapi juga sebagai sarana untuk
menanamkan karakter dan nilai
akhlak yang dijunjung tinggi. Hal ini
meliputi sifat ramah, jujur, dan empati
yang membantu membangun
hubungan yang positif antara
karyawan dan pelanggan. Karyawan
yang mampu berkomunikasi dengan
baik cenderung menjadi model
perilaku yang baik bagi pelanggan,
sehingga dapat  mempengaruhi
perilaku pelanggan dalam interaksi

sehari-hari.

Hasil wawancara peneliti

menunjukkan bahwa, terlihat
komunikasi interpersonal memainkan
peran yang krusial dalam penanaman
akhlak  antara  karyawan  dan
pelanggan di Toko Ma'had Al-Zaytun.
Peneliti melihat beberapa aspek
penting yang menegaskan peran
komunikasi  interpersonal  dalam
proses tersebut. Dimana diantaranya
meliputi sebuah sensasi, sensasi ini
menjadi penting karena memberikan
pengalaman awal yang baik dan
menciptakan kesan yang baik
terhadap toko. Proses penangkapan
stimuli melalui indra saat karyawan
menyambut  pelanggan  dengan
senyum dan sapaan hangat, sensasi
tersebut menciptakan pengalaman
awal yang positif bagi pelanggan.
Dalam hal ini memengaruhi persepsi
pelanggan terhadap toko dan
karyawan, serta cara mereka

menerima informasi tentang

penanaman akhlak di toko.

Komunikasi interpersonal
memainkan peran lainnya meliputi
interaksi antara karyawan dan
pelanggan yang disimpan dalam
memori  pelanggan. Pengalaman
positif ini memungkinan untuk kembali
ke toko dan merekomendasikannya

kepada orang lain. Dengan demikian
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pula kemampuan berfikir karyawan
memainkan peran penting dalam
memahami kebutuhan pelanggan,
menangani konflik, merancang
strategi komunikasi, dan memahami
pentingnya komunikasi interpersonal
akhlak. Ini

komunikasi

dalam penanaman
menunjukkan  bahwa
interpersonal yang baik tidak hanya
melibatkan respons terhadap situasi
saat ini tetapi juga melibatkan
perencanaan dan strategi yang
matang untuk mencapai tujuan
akhlak. Untuk

menanamkan nilai-nilai akhlak dalam

penanaman

interaksi sehari-hari di toko. Program-
program seperti "Jumat Berkah" yang
fokus pada kebersihan di area
lingkungan dan kepedulian sosial
merupakan contoh bagaimana
komunikasi interpersonal digunakan
untuk membentuk lingkungan yang

harmonis dan beretika.

Komunikasi interpersonal
memainkan peran yang sangat
penting dalam penanaman akhlak
antara karyawan dan pelanggan.
Komunikasi interpersonal tidak hanya
sebagai alat untuk pertukaran
informasi ataupun transaksi jual beli,
tetapi juga sebagai sarana untuk
menanamkan karakter dan nilai

akhlak yang dijunjung tinggi. Hal ini

meliputi sifat ramah, jujur, dan empati
yang membantu membangun
hubungan yang positif antara
karyawan dan pelanggan. Karyawan
yang mampu berkomunikasi dengan
baik cenderung menjadi model
perilaku yang baik bagi pelanggan,
sehingga dapat  mempengaruhi

perilaku pelanggan dalam interaksi

sehari-hari.
Hasil wawancara peneliti
menunjukkan bahwa, terlihat

komunikasi interpersonal memainkan
peran yang krusial dalam penanaman
akhlak  antara  karyawan  dan
pelanggan di Toko Ma'had Al-Zaytun.
Peneliti melihat beberapa aspek
penting yang menegaskan peran
komunikasi  interpersonal  dalam
proses tersebut. Dimana diantaranya
meliputi sebuah sensasi, sensasi ini
menjadi penting karena memberikan
pengalaman awal yang baik dan
menciptakan kesan yang baik
terhadap toko. Proses penangkapan
stimuli melalui indra saat karyawan
menyambut  pelanggan  dengan
senyum dan sapaan hangat, sensasi
tersebut menciptakan pengalaman
awal yang positif bagi pelanggan.
Dalam hal ini memengaruhi persepsi
pelanggan terhadap toko dan

karyawan, serta cara mereka
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menerima informasi tentang
penanaman akhlak di toko.
Komunikasi interpersonal

memainkan peran lainnya meliputi
interaksi antara karyawan dan
pelanggan yang disimpan dalam
memori  pelanggan. Pengalaman
positif ini memungkinan untuk kembali
ke toko dan merekomendasikannya
kepada orang lain. Dengan demikian
pula kemampuan berfikir karyawan
memainkan peran penting dalam
memahami kebutuhan pelanggan,
menangani konflik, merancang
strategi komunikasi, dan memahami
pentingnya komunikasi interpersonal
akhlak. Ini

komunikasi

dalam  penanaman
menunjukkan  bahwa
interpersonal yang baik tidak hanya
melibatkan respons terhadap situasi
saat ini tetapi juga melibatkan
perencanaan dan strategi yang
matang untuk mencapai tujuan
akhlak. Untuk

menanamkan nilai-nilai akhlak dalam

penanaman

interaksi sehari-hari di toko. Program-
program seperti "Jumat Berkah" yang
fokus pada kebersihan di area
lingkungan dan kepedulian sosial
merupakan contoh bagaimana
komunikasi interpersonal digunakan
untuk membentuk lingkungan yang

harmonis dan beretika.

Berdasarkan temuan penelitian
yang telah disajikan, Ma’had Al-
Zaytun adalah lembaga pendidikan
yang juga memperhatikan dalam
bidang perdagangan khususnya

menjual kebutuhan sehari-hari
penghuni ma’had seperti peralatan
sekolah, peralatan kebersihan,
makanan ringan, pakaian, peralatan
mandi, dan kebutuhan sehari-
hari lainnya pada civitas masyarakat

Ma’had Al-Zaytun. Dimana dapat

dilihat bahwa komunikasi
interpersonal memainkan
pembentukan akhlak kepada

pelanggan di Toko Ma'had Al-Zaytun.
Peneliti melihat bagaimana interaksi
antara karyawan dan pelanggan tidak
hanya sebagai sarana pertukaran
informasi tetapi juga sebagai alat yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai

moral dan akhlak yang baik.

Pembentukan komunikasi

interpersonal merupakan  proses
interaksi langsung antara individu
yang memungkinkan mereka untuk
saling menanggapi secara verbal dan
non-verbal di Toko Ma'had Al-Zaytun,
komunikasi  interpersonal  antara
karyawan dan pelanggan menjadi
sarana penting dalam penanaman
akhlak, yaitu berupa perilaku dan sifat

baik yang dijunjung tinggi dalam
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kehidupan sehari-hari. Pembentukan
penanaman akhlak terhadap

pelanggan dimana melibatkan
penanggung jawab atau manajer Abi
Syaifuddin yang memberikan
wawasan berupa contoh nyata
kepada karyawan dimana pengarahan
yang di sampaikan pada program
stock opname dalam realisasi melalui
tindakan yang ramah, sabar, jujur,
empati, dan tanggung jawab yang
dapat diterapkan baik dalam interaksi
si toko maupun dalam kehidupan
sehari-hari yang mencerminkan nilai-
nilai akhlak. Melalui pengajaran
langsung (ta'lim), karyawan diberikan
pengajaran mengenai pentingnya
akhlak melalui sesi pelatihan dan
diskusi atau biasa dilakukan pada
ajaran baru atau masa pengenalan
santri di lingkungan Toko Ma’had Al-
Zaytun ini. Selanjutnya dalam sebuah
pembiasaan (ta'wid) dalam hal ini
untuk menerapkan nilai-nilai akhlak
dalam praktik sehari-hari perilaku
yang baik secara konsisten dapat
yang membentuk pembiasaan yang
positif dalam akhlak pelanggan. Salah
satu contohnya adalah pembiasaan
menyapa yang lebih tua, antri saat
berbelanja, serta berperilaku kondusif
saat memilih barang yang diinginkan

di Toko Ma’had Al-Zaytun ini.

Hasil observasi peneliti
menemukan pembiasaan yang di
terapkan terlebih pada bagian
pelayanan dalam sebuah arahan Abi
Syaifuddin

jawab toko ini, yaitu hal yang sangat

sebagai  penanggung
pokoknya adalah tertanamnya ilmu
pengetahuan di dalam diri kita
sehingga kita dapat
mengimplementasikannya

atau menerapkannya baik terhadap
diri kita pribadi maupun terhadap

pelanggan kita sendiri.

Penanaman  akhlak  dalam
pembentukan karakter ini meliputi
sebuah kejujuran dalam komunikasi
dengan pelanggan, memberikan
informasi yang benar tentang terkait
produk maupun harga. Selanjutnya
menjaga kepercayaan pelanggan
dengan bertindak secara jujur dan
tidak curang. Berkomunikasi dengan
jelas atau transparan kepada
pelanggan.serta menangani masalah
dan konflik yang terjadi di Toko
Ma’had dengan bijaksana. Penelitian
ini menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal di Toko Ma'had Al-
sebuah

Zaytun membentuk

penanaman akhlak kepada
pelanggan. Dimana karyawan mampu
berkomunikasi dengan baik,

menunjukkan empati, dan
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bertanggung jawab membantu
menciptakan lingkungan yang positif
dan beretika. Ini tidak hanya
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan tetapi juga mendukung
pembentukan karakter yang baik
dalam  masyarakat. Penanaman
akhlak Mahmudah atau akhlak terpuiji
adalah sikap yang sederhana, dalam
hal ini Abi Syaifuddin selalu melihat
bahwa penanaman ini bisa dilakukan
di Toko Ma’had melalui karyawan
kepada pelanggan yang dapat
dilakukan dengan sebuah cara seperti
pemahaman

tentang  pentingnya

disiplin, memuliakan  pelanggan,
menanamkan sifat shidiq, amanah,
thablig, fathonah dalam interaksi di

Toko Ma’had Al-Zaytun.

Komunikasi interpersonal yang
Akhlak

memungkinkan transfer nilai-nilai

membentuk Pelanggan
akhlak secara langsung. Melalui
interaksi yang ramah, jujur, dan penuh
empati, karyawan mampu menjadi
contoh nyata bagi pelanggan dalam
mempraktikkan nilai-nilai tersebut.
Misalnya, sikap ramah dan kesabaran
karyawan dalam melayani pelanggan
dapat membentuk pelanggan untuk
bersikap lebih sopan dan sabar dalam
berinteraksi maupun dalam antrian

transaksi pembayaran di kasir.

Lingkungan toko yang diatur
dengan baik dan didukung oleh
komunikasi interpersonal yang positif
dapat memfasilitasi penanaman nilai-
nilai akhlak bagi pelanggan. Ketika
pelanggan merasakan atmosfer yang
penuh dengan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan
empati, mereka cenderung menyerap
dan mencerminkan perilaku tersebut.
Hal ini menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi pembentukan akhlak
yang baik. Selain komunikasi
interpersonal, motivasi dan dorongan
yang disampaikan oleh Syaykh Al-
Zaytun kepada karyawan juga dapat
berdampak pada pembentukan akhlak
pelanggan. Ketika karyawan
menerima motivasi dan dorongan
untuk menjaga sikap yang baik dan
berakhlakul karimah dalam melayani
pelanggan, hal ini tercermin dalam
interaksi mereka dengan pelanggan.
Pelanggan akan merasakan dan
menangkap nilai-nilai akhlak tersebut,
yang kemudian dapat membentuk

persepsi dan perilaku mereka.

Dapat dilihat bahwa komunikasi
interpersonal memainkan peran yang
sangat penting dalam penanaman
akhlak  antara  karyawan  dan
pelanggan di Toko Ma'had Al-Zaytun.

Melalui interaksi yang baik dan penuh
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perhatian, nilai-nilai akhlak yang
diinginkan dapat ditanamkan dan
dipertahankan dalam budaya
organisasi Toko Ma’had Al-Zaytun.
Komunikasi interpersonal yang baik
antara karyawan dan pelanggan di
Toko Ma’had Al-Zaytun tidak hanya
membentukan akhlak pelanggan,
tetapi juga memperkuat nilai-nilai
akhlak yang diresapi oleh karyawan.
Hal ini menciptakan lingkungan toko
yang harmonis dan mendukung
pertumbuhan akhlak dan etika yang
positif bagi semua pihak yang terlibat
di Toko Ma’had Al-Zaytun.

2. Faktor
Penghambat

Pendukung dan
Komunikasi
Interpersonal dalam penanaman
Akhlak

Pelanggan

Karyawan dengan

Penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai fokus
penelitian pada faktor pendukung dan
penghambat dalam interaksi ini
diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih komprehensif
mengenai dinamika hubungan antara
kedua pihak tersebut. Faktor
pendukung dan penghambat
komunikasi interpersonal ini tentang
akhlak yang baik dalam menanamkan
sebuah peningkatan kerja karyawan

Toko Ma’had AL-Zaytun, kegiatan

usaha apapun bentuk dan jenisnya
dalam pelaksanaannya selalu ada
tantangannya. Ada faktor yang
mendukung ada juga faktor yang
menghambatnya. Begitu juga dengan
hal menanamkan sebuah penanaman
akhlak antara karyawan dengan
pelanggan di Toko Ma’had Al-Zaytun
sehingga terciptanya suasana yang
harmonis ketika pelanggan
berkunjung ke toko.

Dalam penelitian ini terdapat
faktor pendukung dan penghambat
dalam  komunikasi  interpersonal
antara karyawan dan pelanggan di
Toko Ma'had Al-Zaytun yang dapat
dianalisis berdasarkan temuan yang
telah disampaikan.

Faktor pendukung Toko Ma'had
Al-Zaytun mewujudkan keramahan
dan kehangatan sebagai pijakan
utama dalam menggalang komunikasi
interpersonal yang efektif. Para
karyawan dengan ramah menyambut
pelanggan dengan senyuman hangat
dan sapaan yang mengundang. Sikap
ini menciptakan atmosfer yang positif
di mana hubungan yang harmonis
dapat terjalin dengan lancar antara
karyawan dan pelanggan. Kesabaran
dan empati juga menjadi ciri khas
karyawan Toko Ma'had Al-Zaytun
dalam memperkuat ~ komunikasi

interpersonal. Mereka mampu
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mendengarkan dengan penuh
perhatian, memahami perspektif serta
kebutuhan pelanggan, dan
memberikan respons yang tepat.
Sikap ini membuat pelanggan merasa
dihargai dan didengar dengan baik.
Kejujuran dan integritas menjadi
landasan kuat dalam setiap interaksi.
Karyawan tidak hanya menyampaikan
informasi tentang produk atau layanan
dengan jujur, tetapi juga menjaga
integritas dalam segala aspek
komunikasi. Hal ini membangun
kepercayaan yang kuat antara
karyawan dan pelanggan,
menciptakan lingkungan yang
transparan dan dapat diandalkan.
Kemampuan karyawan untuk berpikir
cepat, menyelesaikan masalah, dan
mengambil keputusan yang tepat
dalam Dberbagai situasi menjadi
penopang penting dalam komunikasi
interpersonal. Ini  memungkinkan
penanganan yang efektif terhadap
kebutuhan dan masalah pelanggan,
meningkatkan kepuasan dan
kepercayaan. Budaya organisasi yang
terbuka dan kolaboratif menjadi faktor
pendukung yang signifikan. Dengan
adanya saluran komunikasi yang
terbuka, baik antara karyawan

maupun pelanggan, pertukaran
informasi dapat berjalan dengan

lancar dan resolusi masalah dapat

dicapai dengan lebih efisien. Ini

menciptakan  lingkungan dimana
keterbukaan dihargai dan kerjasama
ditekankan, memperkuat hubungan
antara karyawan dan pelanggan serta
menjaga kualitas komunikasi yang
baik.

Faktor penghambat terdapat

faktor penghambat di Toko Ma'had Al-

Zaytun dalam komunikasi
interpersonal mencakup
ketidakjelasan atau kurangnya

informasi, perbedaan budaya dan
persepsi, ketidakprofesionalan dalam
penanganan konflik, minimnya
pelatihan khusus, serta tekanan kerja
yang intens. Ketidakjelasan atau
kurangnya informasi mengenai produk
atau layanan yang ditawarkan dapat
menyebabkan kebingungan atau
ketidakpuasan pelanggan apabila
karyawan tidak memiliki pengetahuan
memadai atau tidak dapat
menjelaskannya dengan jelas.
Perbedaan budaya antara karyawan
dan pelanggan, serta persepsi yang
berbeda terhadap perilaku atau sikap
karyawan, dapat mengakibatkan

kesalahpahaman dalam komunikasi.

Ketidakprofesionalan dalam
penanganan konflik dapat
menghambat komunikasi
interpersonal yang efektif,

menyebabkan eskalasi situasi dan
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kerugian bagi kedua belah pihak.
Selain itu, keterbatasan waktu dalam
situasi yang sibuk dapat membuat
karyawan merasa terbatas dalam
berinteraksi dengan pelanggan secara

efektif, mengurangi kualitas
komunikasi. Minimnya pelatihan
khusus dalam keterampilan

komunikasi interpersonal juga dapat
menyebabkan perbedaan dalam
kualitas pelayanan, di mana beberapa
karyawan mungkin kurang terampil
dalam berinteraksi dengan pelanggan.
Tekanan kerja yang intens dapat
membuat karyawan merasa terburu-
buru atau tertekan, sehingga mereka
mungkin kurang sabar dan tidak
mampu menunjukkan empati yang
diperlukan.

Dengan memahami faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam
komunikasi  interpersonal  antara
karyawan dan pelanggan, di Toko
Ma'had Al-Zaytun dapat mengambil
langkah-langkah untuk memperkuat
komunikasi  yang positif ~ dan

mengatasi hambatan-hambatan yang

muncul, sehingga meningkatkan
pengalaman pelanggan dan
memperkuat hubungan antara

karyawan toko dan pelanggan. Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal di Toko
Ma'had Al-Zaytun harus mencakup

strategi untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini sambil memperkuat

faktor-faktor pendukung yang ada.

D. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, didukung oleh
hasil penelitian lapangan yang telah
dilaksanakan, baik terhadap karyawan
maupun pelanggan di Toko Ma’had
Al-Zaytun, Blok Sandrem, Desa
Kecamatan

Mekarjaya, Gantar,

Kabupaten Indramayu, dalam

beberapa hal sebagai berikut:

1. Penanaman akhlak yang di
terapkan antara karyawan dengan
pelanggan di Toko Ma'had Al-
Zaytun adalah dengan

memainkan peran melalui

interaksi yang baik dan penuh
perhatian, nilai-nilai akhlak yang
diinginkan dapat ditanamkan dan
dipertahankan dalam budaya
organisasi Toko Ma’had Al-

Zaytun. Komunikasi interpersonal

yang baik antara karyawan dan

pelanggan di Toko Ma’had Al-

Zaytun tidak hanya membentukan

akhlak pelanggan, tetapi juga

memperkuat nilai-nilai  akhlak
yang diresapi oleh karyawan. Hal
ini menciptakan lingkungan toko

yang harmonis dan mendukung
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pertumbuhan akhlak dan etika
yang positif bagi semua pihak
yang terlibat di Toko Ma’had Al-
Zaytun.

2. Faktor pendukung komunikasi
interpersonal antara karyawan
dan pelanggan dalam penanaman
akhlak di Toko Ma'had Al-Zaytun
meliputi keramahan, kesabaran,
kejujuran, keterampilan berpikir,
dan budaya organisasi yang

terbuka. Sedangkan, faktor
penghambatnya meliputi
ketidakjelasan informasi,
perbedaan budaya,
ketidakprofesionalan dalam
penanganan konflik, dan

minimnya pelatihan khusus.
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